BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Rumah menjadi tempat utama pendidikan anak, dan orang tua merupakan
pendidik utama, sebagaimana juga dalam kehidupan orang Yahudi pada
Perjanjian Lama, di mana mereka menyediakan penggaran bagi anak-anak
mereka. Dalam kitab Perjanjian Lama telah ditekankan pentingnya peran ayah
sebagai guru, tetapi kedua orang tua bertanggung jawab untuk melatih anak-anak
mereka (Amsal 1:8; 6:20; 31:26). Pendampingan orang tua kepada anak
merupakan suatu panggilan yang istimewa yang diberikan Allah kepada para
orang tua. Hal senada dapat ditemukan dalam Shema Israel (Ul. 6:6-9):

Aku perintahkan kepadamu pada hari ini haruslah engkau perhatikan,
haruslah engkau mengajarkan berulang-ulang kepada anak-anakmu dan
membicarakannya apabila engkau duduk di rumahmu, apabila engkau
sedang dalam perjaanan, apabila engkau berbaring dan apabila engkau
bangun. Haruslah juga engkau mengikatkannya sebagai tanda pada
tanganmu dan harudah itu menjadi lambang di dahimu, dan harudah
engkau menuliskannya pada tiang pintu rumahmu dan pada tiang
gerbangmu.

Peran aktif orang tua terhadap perkembangan anak-anaknya sangat
diperlukan terutama pada saat mereka masih usia dini. Hal ini dikarenakan anak
belum mampu mengolah afeksinya. Persoalan afeksi ini sangatlah penting
diperhatikan sgjak awal, karena kalau tidak, akan membuat anak bertumbuh
dengan perasaan yang tidak matang dan bahkan akan menjadi pribadi yang mudah

sensitif pada setiap situasi tanpa sedikitpun menggunakan rasionya.
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Bagi Jean Jacques Rousseau, “anak yang sejak lahir diberi perhatian yang
memadai, seperti cinta dan dukungan, akan berkembang menjadi anak segjati
dengan kepercayaan diri yang tinggi”**® Seorang bayi yang baru lahir sangat
bergantung dari lingkungan terdekatnya yaitu keluarga khususnya orang tua.
Peran aktif orang tua tersebut, merupakan usaha secara langsung terhadap anak
dengan menciptakan lingkungan rumah yang nyaman sebagai lingkungan sosial
yang pertama dijumpai anak. Melalui pengamatan oleh anak terhadap berbagai
prilaku yang ditampilkan secara berulang-ulang dalam keluarga, interaksi antara
ayah ibu, kakak dan orang dewasa lainnya, anak akan belgjar dan mencoba
menirunya dan kemudian menjadi ciri kebiasaan atau kepribadiannya. Dari
ucapan dan tingkah laku orang tua yang konsisten, anak memperoleh perasaan
aman, seperti memberikan janji kepada anak dan kemudian janji itu dipenuhi.
Anak mengetahu apa yang diharapkan dari hubungan antar manusia, serta
membangun pengertian yang jelas tentang sesuatu yang benar dan salah. Nilai-
nila kebenaran mulai ditetapkan pada anak sehingga menjadi terinternalisasi
daam kepribadiannya, demikian juga dengan nilai-nila yang salah mulai
diperkenalkan pada anak-anak.

Sgak lahir seorang anak sudah memiliki berbaga kebutuhan seperti
kebutuhan fisiologi: makan, minum, rasa aman, rasa kasih sayang, dihargai dalam
hubungan suasana yang stabil dan menyenangkan. Orang tua yang memberi
penghargaan dan pujian begitu penting, saat anak melakukan perbuatan yang baik.

Ha ini memberikan kepercayaan kepada kemampuan dirinya. Anak belgar

35 Howard, Alex, Op.Cit., him. 252-253.
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mandiri, memiliki rasa tanggung jawab yang sgjak dini ditanam dalam pribadi
anak.

K ebutuhan-kebutuhan tersebut seyogiannya dapat dipenuhi anak dalam
suatu lingkungan yang merangsang seluruh aspek perkembangan anak. Oleh
karena itu sesibuk apapun orang tua akibat perkerjaan, organisasi ataupun
kegiatan lainnya, orang tua harus mempunyai waktu dan kesempatan untuk
bersama dengan anaknya. Maka dalam usaha mendidik anak harus diperhatikan
adanya peran aktif dari anak itu sendiri. Anak seyogianya diperlakukan sebagai
pribadi yang aktif yang perlu dirangsang (distimulasi) untuk menghadapi dan
mampu mengatasi masalah. Melalui interaksi dan komunikasi antara orang tua
dan anak, maka anak akan berkembang dalam berbagai aspek kepribadian
termasuk aspek kesadaran terhadap tanggung jawab.

Agar hubungan antara anggota keluarga dapat terbina dan terpelihara
dengan baik, peranan orang tua sangat penting berfungsi sebagai top manajemen.
Sebagaimana dalam Kitab Amsal berbicara tentang tugas orang tua untuk
mendidik anak.” Hai anakku, janganlah engkau melupakan garanku, dan biarlah
hatimu memelihara perintahku, karena panjang umur dan lanjut usia serta
sejahtera akan akan ditambahkan kepadamu.”

Setiap keluarga adalah bagian dari komunitas Allah. Karena itu, seluruh
komunitas juga memegang peran penting dalam pendidikan anak. Orang tua
memiliki kewagjiban untuk menggar anak-anak mereka tentang hukum Allah
dengan kata dan teladan. Memperhatikan situass dan kondisi  yang
memungkinkan, sikap dan perbuatan yang dilakuakannya sebagai teladan atau

contoh yang harus dipertimbangkan dengan baik, selektif dan rasional. Hubungan
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dalam keluarga yang saling menghormati dengan jalinan komunikasi yang akrab
dan kasih sayang di antara anggota keluarga sesuai dengan fungsi yang harus
dijalani masing-masing.

Mengasuh, mendidik, membina, menjadi sahabat, tokoh panutan dan guru
bagi anak di rumah merupakan kewagjiban bagi setiap orang tua dalam usaha
membentuk kepribadian anak, terutama pengolahan emosi anak sgjak usia dini.
Alasan fundamentalnya adalah karena masa usia dini merupakan masa di mana
anak memperoleh dan mempelgjari segala hal dari keluarga terutama orang tua,
karena keluarga sangat krusial perannya dalam pendidikan anak. Apa yang
diterimanya akan tersimpan, terbentuk bahkan terbawa seumur hidup. Anak akan
tumbuh sesuai dengan pengaruh dari apa yang ada di sekelilingnya. Hal ini tentu
sangat mempengaruhi proses perkembangan kepribadian anak, terutama
perkembangan emosinya sgjak usia dini. Perkembangan emosi anak usia dini yang
mantap salah satunya dapat terlihat dari adanya rasa percayadiri anak yang tinggi,
dapat membangun relasi yang baik, mudah berelasi dengan orang lain, mampu
menyesuaikan diri, menerima diri, mengasihi diri dan orang lain, tidak mudah
menyerah, semangat berjuang tinggi, optimis di dalam hidup. Dan timbulnya hal
ini dalam diri anak, tidak terlepas dari sikap orang tua yang memberi porsi Iebih
dalam perkembangan anak sgak dini. Karena tinggi rendahnya peran orang tua

akan memberikan dampak besar bagi perkembangan emos anak sejak usiadini.

5.2 Usul Saran

Bagi setigp orang tua, anak adalah harta terindah yang diberikan Tuhan
kepada mereka untuk dilindungi dididik dan dibantu agar bertumbuh menjadi

anak yang baik. Hal ini tidak terlepas dari peran orang tua yang baik pula. Dalam
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hal ini pola asuh memungkinkan anak bertumbuh dan berkembang, terlebih
perkembangan pada aspek psikologisnya yakni pengaruh emosional anak sejak
usiadini. Oleh karenaitu ada beberapa pola atau kondisi yang harus diketahui dan
dipahami oleh orang tua dalam membantu pertumbuhan dan perkembangan emosi

anak usiadini di antaranya:

Pertama, lingkungan keluarga yang bahagia dan sgjahtera, yaitu sepasang
orang tua yang hidup dalam suasana rukun dan bahagia (harmonis), memiliki
tanggung jawab sesual dengan tugas sebaga orang tua untuk melindungi dan
membimbing anak dengan rasa kasih sayang, karena anak yang sejak awal hidup
dalam atmosfer keluarga yang penuh kasih, kelak ia akan bertumbuh menjadi
pribadi yang penuh kasih pula. Sebalikya kalau anak yang hidup dalam keluarga
yang tidak harmonis, tidak mempunyai rasa kash kelak, maka ia akan
berkembang menjadi anak yang suka memberontak baik pada diri sediri maupun

pada orang lain.

Kedua, memberikan sandang, pangan dan papan yang memada bagi
pertumbuhan dan perkembangan anak. Sandang yang cukup baik bagi anak
terutama bila anak sedang sakit, pangan yang cukup bergizi, baik dari segi
kualitas maupun kuantitasnya. Sedangkan pada bagian papan sebuah hunian yang
memenuhi syarat kesehatan, dengan halaman yang cukup bagi anak untuk

berekspresi atau bermain.

Ketiga, aspek lain yang perlu diperhatikan juga adalah memberikan
keteladanan atau contoh yang baik terhadap anak. Memberikan perintah yang

sesuai dengan minat, usia dan keinginan anak, tanpa memaksa terlebih dengan
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ancaman dan hukuman fisik yang dapat merusak fisik anak. Mengagjarkan anak
nilai-nilai yang baik seperti nilai iman dan moral, kejujuran, tanggung jawab,
disiplin, sopan santun, murah hati, suka menolong, dengan disertai dengan contoh
konkret dari orang tua, niscaya dapat membantu anak bertumbuh dan berkembang

menjadi pribadi yang sehat lahir dan batin.

Keempat,Memberikan waktu bermain dan adat bermain yang memadai.
Karena bermain merupakan kesibukan anak layaknya bekerja bagi orang dewasa.
Daam bermain juga anak akan mendapat kepuasan batin, fisik dan emosional,
sosia, dan perkembangan mentalnya dapat terpenuhi, dengannya anak dapat
mengekspresikan perasaannya, menunjukkan kreatifitasnya dan bakatnya secara
nyata. Sekaligus orang tua perlu menyediakan permainan yang tidak
membahayakan keselamatan anak, permainan yang aman, nyaman sekaligus dapat

membantu anak berkreasi.

K elima, bagaimana cara orang tua membantu anak untuk dapat mengolah
apa yang ia rasakan semaksimal mungkin sgjak usia dini, terlebih khusus
perkembangan emosinya, agar kelak ia dapat berumbuh dan berkembang menjadi

manusia yang seimbang secara emosional.

Keenam, komunikas yang manusiawi, artinya kata-kata orang tua
mempunyai pengaruh bagi perkembangan mental anak, misalnya anak yang
tinggal dalam lingkungan keluarga, yang setiap harinya mengeluarkan kata-kata
kotor, maka anak juga akan menirunya kelak. Sebaliknya komunikasi dalam
keluarga yang penuh dengan keharmonisan, maka akan berdampak pada cara

berkata dan bertindak anak.
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Ketujuh, memberi perhatian yang tulus kepada anak. Maka hemat saya
anak yang sgjak awal diberi perhatian yang tulus dari orang tuannya, berupa
latihan dan didikan, serta teladan yang baik, maka kelak anak akan menjadi
manusia seimbang dalam hidup, serta bertindak bijaksana dan berguna baik bagi

keluarga, agama maupun bangsa.
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